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Abstrak
Kebutuhan akan sayur dan ikan yang aman dan sehat untuk dikonsumsi oleh masyarakat meningkat
seiring dengan meningkatnya pertambahan penduduk sedangkan produksi produk pertanian semakin
rendah karena keterbatasan lahan, tingginya biaya produksi, dan kurangnya tenaga kerja di bidang
pertanian. Makanya penggunaan lahan terbatas masih diupayakan untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, salah satunya adalah teknik aquaponik yang merupakan sistem terpadu yang memadukan
sayur dan ikan di lahan terbatas yang ramah lingkungan. Penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui
jenis media tanam dan frekuensi pemupukkan yang terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman
tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) dan ikan nila (Oreochromis sp). Penelitian ini menggunakan
Rancangan Petak Terpisah (RPT). Petak utama yaitu jenis media tanam terdiri atas 3 taraf: krikil ;
arang dan krikil + arang. Anak petak yaitu frekuensi pemupukan terdiri dari 3 taraf yaitu :tanpa
nutrisi (Nutrisi dari kolam ikan); pemberian nutrisi per 3 hari dan pemberian nutrisi per 5 hari
dengan 3 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis media tanam arang dengan
pemberian nutrisi per 3 hari memberikan hasil terbaik terhadap parameter bobot buah pertanaman
yaitu 125,56; dan perlakuan media arang tanpa nutrisi (m2p0) pada parameter tingkat kelangsungan
hidup ikan sebesar 99,11%. Perlakuan jenis media arang menghasilkan jumlah buah tanaman sebesar
20,67. Frekuensi pemupukan dengan pemberian nutrisi per 3 hari, memberikan tanaman tertinggi
yaitu 100, 49 cm.
Kata kunci: akuaponik, tomat, media tanam, pemupukan, ikan nila
Abstract
The needs for safe and healthy vegetable and fish increase along with the increase of human
population.  On the other hand production of agricultural products getting lower due to limited land,
high production costs, and the lack of labor in agriculture. Hence, intensive use of limited land area is
encorage in order to increase agriculture production. Aquaponic is an integrated environmentally
farming system that combine vegetables and fish in limited space culture system. This research aimed
to find out the best grow bed type and fertilization frequency fo growing tomato (Lycopersicum
esculentum Mill.) and nile tilapia (Oreochromis niloticus). The experiment used a Split-plot design.
The main plot was growbed that consisted of 3 types of grow beds: gravels; charcoal;
gravel+charcoal. The subplot was frequency of fertilization addition that consisted levels: without
fertilization (fertilizer only wastewater from the fish tank); addition of fertilizer every 3 days; addition
of fertilizer every 5 days. All the treatments were replicated thrice. Treatment of charcoal growbed
and addition of fertilizer every 3 days produced the best results in fruits weight 125,56 g and the
treatmen of growbed charcoal and without fertilization produced the best results in survival rate
99,11%. The best growbed charcoal produced in total fruit as 20,67. The best frequency of
fertilization was once in 3 day, produced highest plant 100,49 cm.
Key words: Aquaponic, tomato, grow bed, fertilization, tilapia
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PENDAHULUAN
Ketahanan pangan adalah salah
satu permasalahan utama di wilayah
perkotaan (Indraprahasta, 2013). Semakin
meningkatnya kebutuhan pangan tidak di
iringi dengan peningkatan hasil produksi
dari lahan pertanian sehingga tidak mampu
mencukupi kebutuhan tersebut. Lahan
pertanian yang semakin sempit, biaya
produksi yang tinggi dan kurangnya tenaga
kerja menjadi sebab tidak terpenuhinya
kebutuhan pangan bagi masyarakat.
Dengan perkembangan teknologi
diharapakan permasalahan terbatasnya
lahan dan air bersih untuk pertanian dapat
teratasi. Pemanfaatan lahan terbatas masih
terus diupayakan untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, salah satunya adalah
teknik aquaponik.Sistem ini dipercaya
dapat menghemat penggunaan air dalam
budidaya ikan sampai 97% (Ecolife
Foundation, 2011). Menurut Diver (2006),
akuaponik merupakan suatu kombinasi
sistem akuakultur dan budidaya tanaman
hidroponik, dimana akuaponik akan
menghasilkan air kaya nutrient hasil dari
kotoran ikan dan sisa pakan, yang
merupakan sumber pupuk untuk
pertumbuhan tanaman. Selain itu,
akuaponik juga menggunakan tanaman dan
medianya untuk membersihkan dan
memurnikan air sebagai media hidup ikan.
Hal ini menciptakan ekosistem di mana
sayur dan ikan dapat berkembang secara
berkelanjutan.
Tomat (Lycopersicum esculentum
Mill.) merupakan sayuran yang bermanfaat
bagi tubuh manusia karena kandungan
gizinya. Direktur Budidaya Tanaman
Sayuran dan Biofarmaka Ditjen
HoltikulturaDeptan mengatakan, bahwa
komsumsi sayuran di Indonesia masih
dibawah standard Food and Agriculture
Organization of the United Nations (FAO)
yaitu sebesar 73 kg/kapita/tahun,
sementara standard kecukupan untuk sehat
sebesar 91,25 kg/kapita/tahun (Anonim,
2014).
Saparinto & Susiana (2014),
menyatakan tomat merupakan tanaman
multiguna serta memiliki nilai komersial
yang cukup baik. Tomat mengandung
vitamin A, B dan C serta mineral. Tomat
mengandung vitamin A, B dan C serta
mineral. Menurut Direktorat Gizi
Departemen Kesehatan RI (1972),
kandungan nilai gizi pada buah tomat
segar dari tiap 100 g buah adalah sebagai
berikut: 1) KAroten (Vit. A) 1500 S.I; 2)
Thiamian (Vit. B) 60 µ;, 3) Riboflavin
(Vit. B2) 0,040 mg; 4) Asam askorbat
(Vit. C) 40 mg; 5) Protein 1 g; 6)
Karbohitrat 4,2 g; 7) Lemak 0,3 g; 8)
Kalsium (Ca) 5 mg; 9) Fosfor (P) 27 mg;
10) Zat Besi (Fe) 0,5 mg; 11) Bagian yang
dapat dimakan 95%.
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Penggunaan tomat dalam sistem
akuaponik ini berperan sebagai biofilter
yang akan mereduksi limbah nitrogen
budidaya ikan sehingga dapat
memperbaiki kualitas air dan mengurangi
pencemaran limbah budidaya ikan serta
menambah nilai tambah produksi pada
sistem budidaya ini. Adapun ikan yang
dipelihara adalah ikan nila (Oreochromis
sp.). Karena ikan nila memiliki respon
yang luas terhadap pakan dan memiliki
sifat omnivora sehingga bisa
mengkomsumsi makanan berupa hewan
dan tumbuhan. Ikan Nila merupakan jenis
ikan air tawar yang mempunyai nilai
ekonomis tinggi dan memiliki resistensi
yang relatif tinggi terhadap kualitas air dan
penyakit serta memiliki kemampuan yang
efisien dalam membentuk protein kualitas
tinggi dari bahan organik, limbah
domestik, dan pertanian serta memiliki
kemampuan tumbuh yang baik (Haryono
dkk., 2002;Taufik, 2010).
Salah satu hal yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan sistem
ini agar bersifat tepat guna adalah
berkaitan dengan pemilihan media tanam
(substrat) yang baik untuk mendukung
pertumbuhan tanaman. Jenis dan sifat
media tanam akan mempengaruhi
ketersediaan unsur hara dan air di daerah
perakaran (Nicholls, 1996). Hasil
penelitian Wijayanti & Anas (2013), media
tanam yang baik untuk aquaponik adalah
media tanam yang bersifat porus dan
ringan. Tujuannya agar akar tanaman tidak
mudah rusak, mampu menjaga
kelembaban dan menyimpan air.
Disamping itu dari teknologi aquaponik
terbukti dapat meningkatkan hasil tanaman
dan ikan. Adanya simbiosis mutualisme
antara tomat dan ikan dapat mendukung
ketersediaan pangan dan perbaikan
lingkungan sekaligus. Pada penelitian ini
akan menggunakan media tanam berupa
batu kerikil, arang, dan kombinasi kerikil
+ arang.
Penggunaan pupuk organik pada
sistem ini bertujuan untuk mensuplai
kekurangan hara yang dihasilkan sistem
aquaponik ke tanaman. Salah satu pupuk
organik yang bisa digunakan adalah pupuk
organik cair dari urine sapi. Pupuk organik
urine sapi memiliki banyak kelebihan,
diantaranya kandungan senyawa seperti
nitrogen, fosfor, kalium dan juga air lebih
banyak apabila dibandingkan dengan
kotoran sapi padat. Mempunyai kandungan
zat perangsang tumbuh yang dapat
digunakan sebagai zat pengatur tumbuh
(ZPT) pada tanaman dan sebagai pestisida
nabati (Simanungkalit dkk., 2006). Hasil
penelitian Arham dkk (2014),
menunjukkan bahwa perlakuan frekuensi
pemberian pupuk organik cair tiap 3 kali
memberikan hasil terbaik pada tinggi
tanaman 5 MST yaitu 23, 86 cm, luas daun
sebesar 141,24 cm2 dan bobot segar
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tanaman sebesar 90,56 g. Pupuk organik
cair di berikan dengan cara
menyemprotkan pupuk organik cair ke
tanaman. Perbaikan sistem budidaya
aquaponik dengan menggunakan media
tanam dan pupuk organik cair diharapkan
dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas
hasil sayur dan ikan
Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari komposisi yang tepat melalui
jenis media tanam dan frekuensi
pemupukan untuk melihat pengaruhnya
terhadap pertumbuhan dan produksi tomat
serta pertambahan bobot ikan nila dalam
sistem akuaponik.
METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian (Research design)
Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian experimental dengan metode
kuantitatif dengan pengumpulan data di
lapangan dari awal hingga akhir penelitian
serta di dukung oleh dokumentasi dan
hasil uji labor atorium.
Penelitian ini dilaksanakan di lahan
percobaan Kelurahan Allepolea,
Kecamatan Lau, Kabupaten Maros dan Uji
Laboratorium Kualitas air Fakultas
Perikanan Universitas Hasanuddin
Makassar. Penelitian dilaksanakan dari




rancangan petak terpisah (RPT) dalam
kelompok dengan tiga ulangan. Petak
Utama (PU) yaitu jenis media tanam terdiri
atas 3 taraf: krikil, arang (100%) dan krikil
+ arang. Anak Petak (AP) adalah frekuensi
pemupukan yang terdiri dari tiga taraf uji
yaitu: (m1) tanpa nutrisi (nutrisi dari
kolam); (m2) pemberian nutrisi per 3 hari
dan (m3) pemberian nutrisi per 5 hari.
Terdapat Sembilan kombinasi sehingga
menghasilkan 27 sub experimental unit.
Adapun komponen pengamatan
yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
cabang, waktu berbunga, jumlah tangkai
bunga, jumlah buah, bobot buah, berat
segar dan berat kering, biomassa, survival
rate (SR), suhu, Do, pH, dan Amonia.
Analisis Data
Data hasil pengamatan yang
diperoleh dari penelitian dianalisis
menggunakan Analisis of Variance
(ANOVA) dalam Microsoft Excell 2010.
Apabila ada pengaruh perlakuan pada
analisis sidik ragam maka dilakukan uji
lanjut untuk membedakan rerata antar
perlakuan dengan menggunakan Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) dengan
tingkat kepercayaan 95%.
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan adalah pot,
kolam ikan, meteran, tali rafiah, paku,
palu, gelas ukur, timbangan, jangka
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sorong, pompa air, pipa, kain filter,
termometer, pH pen, aerator, alat tulis
menulis dan palu.
Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih tomat, benih
ikan nila yang berukuran 5-7 cm, pakan
ikan (pellet), rockwoll, kerilkil, arang
(masing-masing berdiameter sekitar 1-2
cm), balok kayu, tripleks, terpal, paku.
HASIL
Tinggi Tanaman Tomat
Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa frekuensi pemupukan memberikan
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
tomat sedangkan perlakuan jenis media
tanam dan interaksi tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap tinggi
tanaman tomat. Tabel 1 menunjukkan
bahwa pemberian nutrisi per tiga hari
memberikan tanaman tertinggi 100,49 cm
dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.





per 3 hari per 5 hari
Krikil 79,15 100,98 77,87 86,00
Arang 95,90 108,92 102,53 102,45
Krikil + Arang 86,03 91,58 96,53 91,38
Rata-rata 87,03a 100,49a 92,31a
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji NP
DMRTα=0,05(23,968; 24,989; .....; dst)
Jumlah Buah Tanaman Tomat
Sidik ragam menunjukkan bahwa
interaksi dan perlakuan frekuensi
pemupukan tidak berpengaruh nyata
sedangkan perlakuan jenis media tanam
berpengaruh nyata terhadap jumlah buah
tanaman tomat. Tabel 2 menunjukkan
perlakuan menunjukkan bahwa jenis media
tanam arang (m2) menghasilkan buah
terbanyak dengan rata-rata 20,60 buah dan
tidak berbeda nyata dengan media krikil +
arang yang menghasilkan buah sebanyak
17,67 buah dan yang terendah jenis media
krikil yaitu 13,89 buah.






per 3 hari per 5 hari
Krikil 14,33 11,67 15,67 13,89a
Arang 21,33 21,33 19,33 20,67a
Krikil + Arang 16,00 21,00 16,00 17,67a
Rata-rata 17,22 18,00 17,00
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji NP
DMRTα=0,05 (8,265;8,617;.....; dst)
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Bobot buah per Tanaman
Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa interaksi dan frekuensi pemupukan
berpengaruh nyata. Jenis media tanam
tidak berpengaruh nyata terhadap bobot
buah tanaman tomat. Tabel 3 menunjukkan
bahwa interaksi jenis media tanam arang
dengan pemberian nutrisi per 3 hari (m2p1)
menghasilkan bobot buah terberat dengan
rata-rata 125,56 g dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan media krikil+arang
(m3p0), sedangkan perlakuan media krikil
tanpa pemberian nutrisi menghasilkan
bobot buah paling ringan yaitu 81,67 g.







per 3 hari per 5 hari
Krikil 81,67d 108,33bc 103,33bc 97,78
Arang 98,33bcd 125,56a 101,28bcd 108,39
Krikil + Arang 111,67ab 96,00bcd 88,61cd 98,76
Rata-rata 97,22 109,96 97,74
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji NP
DMRTα=0,05 (19,1454; 20,0402; 20,5808; .....; dst)
Tingkat Kelangsungan Hidup ikan
Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa interaksi dan perlakuan frekuensi
pemupukan berpengaruh nyata sedangkan
perlakuan jenis media tanam tidak
berpengaruh nyata terhadap kelangsungan
hidup ikan. Tabel 4 dapat menjelaskan
bahwa rata-rata tingkat kelangsungan
hidup pada hampir semua perlakuan
berbeda-beda. Kelangsungan hidup ikan
tertinggi dapat dilihat pada perlakuan
media arang tanpa nutrisi (m2p0) dan
perlakuan krikil + arang tanpa nutrisi
(m3p0). Sedangkan kelangsungan hidup
terendah pada perlakuan Krikil dengan
penambahan nutrisi per 5 hari (m1p2).






per 3 hari per 5 hari
Krikil 65,83cd 73,07bc 54,43d 64,44
Arang 99,11a 73,07bc 87,56ab 86,58
Krikil + Arang 99,11a 73,07bc 87,56ab 86,58
Rata-rata 88,01 73,07 76,52
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji NP
DMRTα=0,05 (16,906; 17,696; 18,173.....; dst)




Hasil pengamatan pada tabel 5
menunjukkan bahwa pH air dalam media
akuaponik rata-rata lebih rendah dari
persyaratan kualitas air untuk budidaya
ikan nila. Suhu kolam berada di kisaran
28,0 - 31,7°C sesuai dengan persyaratan
budidaya ikan nila. Oksigen terlarut tidak
merata namun ada beberapa yang tinggi,
yaitu antara 0,64 – 14,80 mg/l. Sedangkan
kandungan amoniak (NH3) dalam media
akuaponik lebih rendah, dapat dilihat dari
hasil pengamatan konsentrasi amoniak
tertinggi 0,016 ppm.









Krikil tanpa nutrisi 7,9 31,0 14,80 0,010
Krikil + nutrisi per 3 hari 7,8 29,7 3,20 0,006
Krikil + nutrisi per 5 hari 7,7 28,3 1,60 0,010
Arang tanpa  nutrisi 7,7 30,7 3,20 0,005
Arang + nutrisi per 3 hari 7,9 28,0 1,92 0,012
Arang + nutrisi per 5 hari 7,7 28,3 0,64 0,016
Krikil Arang tanpa nutrisi 7,7 28,0 2,56 0,008
Krikil Arang + nutrisi per 3 hari 7,9 28,7 2,56 0,005
Krikil Arang + nutrisi per 5 hari 7,9 31,7 11,84 0,008
Keterangan: Data Primer, 2016
PEMBAHASAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa
frekuensi pemupukan dengan pemberian
nutrisi per tiga hari dapat meningkatkan
Tinggi tanaman. Hal ini menunjukkan
bahwa unsur hara sangat mempengaruhi
dan memberikan peran penting pada
pertumbuhan dan perkembangan serta
produksi tanaman tomat. Hasil penelitian
Rizqiani dkk (2007), menyatakan bahwa
pemberian pupuk organik cair yang
mengadung unsur hara makro dan mikro
pada tanaman dapat mensuplai kebutuhan
nutrisi tanaman dalam masa generatif dan
vegetatif sehingga mempercepat proses
pertumbuhan tanaman. Penggunaan pupuk
organik cair harus dengan konsentrasi dan
waktu yang tepat. Penggunaan konsentrasi
pupuk organik cair dan waktu pemupukan
yang tepat dapat memperbaiki
pertumbuhan, mempercepat panen dan
dapat meningkatkan hasil tanaman.
Jenis media memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah buah. Perlakuan
yang memberikan hasil dan jumlah buah
paling banyak adalah tanaman yang
ditanam pada media arang (m2) sebesar
20,67. Hal ini dikarenakan jenis media
arang yang mendukung pertumbuhan
tanaman tomat. Media arang merupakan
media tanam yang dapat meningkatkan
aerasi dan drainase media tanam dan
memiliki sifat kapilaritas yang tinggi dan
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berfungsi untuk melekatkan akar. Semakin
kecil pecahan arang, maka kemampuan
daya serapnya terhadap air maupun unsur
hara akan semakin baik, selain itu ukuran
media yang semakin kecil juga akan
membuat sirkulasi udara dan kelembaban
disekitar akar tanaman berlangsung lebih
baik (Anonymous, 2007).
Interaksi media tanam dan frekuensi
pemupukan dengan pemberian nutrisi tiga
hari dapat meningkatkan jumlah buah
tanaman tomat. Ini dikarenakan media
arang memiliki pori-pori makro sehingga
sirkulasi udara yang dihasilkan cukup baik,
serta memudahkan perkembangan
perakaran, sehingga efektif memacu
pertumbuhan tanaman, Sutiyoso (1996),
menyatakan bahwa media tanam arang
memiliki pori-pori yang besar, drainase
yang tinggi sehingga memungkinkan
oksigen cukup tersedia untuk proses
penyerapan akar sehingga hara yang
terserap dapat digunakan untuk
pertumbuhan. Namun arang mempunyai
partikel besar sehingga sulit menahan air
sehingga cepat kering sehingga
membutuhkan tambahan hara. Maka dari
itu unsur hara yang berasal dari media
akuaponik bisa menjadi tambahan hara
bagi tanaman. Hasil penelitian Wijayani
(2000), menyatakan bahwa dalam
akuaponik tidak menggunakan pupuk
anorganik melainkan hanya dengan air
yang telah diperkaya oleh limbah atau
kotoran dari kolam ikan.
Penggunaan pupuk organik cair yang
tepat dapat mendukung berbagai proses
metabolisme di dalam tubuh tanaman
misalnya dapat meningkatkan diameter
batang, bobot buah. Oleh karena itu
penggunaan pupuk organik cair yang tepat
dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman,
mempercepat panen dan meningkatkan
produksi. Berdasarkan penelitian Marliah
dkk (2012), dipaparkan bahwa penggunaan
pupuk organik yang tepat akan
memberikan pertumbuhan dan produksi
tomat yang lebih tinggi. Buckman &
Brady (1982), juga menyatakan
pertumbuhan dan hasil tanaman akan lebih
baik apabila semua unsur hara yang
dibutuhkan berada dalam keadaan cukup.
Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa sintasan ikan tertinggi tercapai pada
perlakuan media arang tanpa nutrisi (m2p0)
dan media kombinasi krikil+arang tanpa
nutrisi (m3p0) yaitu rata-rata sebesar
99,11%. Hal ini berarti pada perlakuan
m2p0 dan m3p0 masih layak untuk
dikembangkan dalam budidaya ikan nila
sistem aquaponik. Tingkat kelulus hidupan
ikan nila ini dianggap telah cukup
memadai dan menyiratkan kepadatan,
jumlah dan jenis pakan yang diberikan,
frekuensi pemberian pakan serta kontrol
terhadap parasit dan penyakit pada sistem
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aquaponik telah berjalan secara optimal
(Jangkaru dkk., 1991).
Derajat keasaman (pH) selama
penelitian berkisar 7,7-7,9. Hal ini
disebabkan kareana pada proses nitrifikasi
yang melibatkan bakteri yang mendekati
basah. Putra dkk (2010), menjelaskan
bahwa keadaan pH yang dapat
mengganggu kehidupan ikan adalah pH
yang terlalu rendah (sangat asam) dan pH
yang terlalu tinggi (Sangat basa), sebagian
besar ikan dapat beradaptasi dengan baik
pada lingkungan perairan yang mempunyai
pH berkisar 5-9.
Hasil pengamatan selama
penelitian didapatkan suhu pada kolam
nila berada pada kisaran 28,0 - 31,7°C.
Perbedaan suhu diduga terjadi karena
keadaan cuaca seperti teriknya cahaya
matahari dan kadang hujan dilokasi
penelitian. Putra dkk (2013), menyatakan
bahwa perbedaan suhu tidak melebihi
10°C masih tergolong baik dan kisaran
suhu yang baik untuk organisme di daerah
tropis adalah 25 - 32°C. Suhu juga penting
bagi organisme di perairan terutama
terhadap kebutuhan oksigen terlarut untuk
respirasi.
Oksigen terlarut selama penelitian
tidak merata namun relative tinggi
disebabkan karena adanya pengaruh aerasi
di dalam wadah pemeliharaan ikan.
Kandungan oksigen yang ideal bagi
pertumbuhan ikan adalah antara 3-7 ppm.
Jika kandungan oksigen kurang dari 3
ppm, maka ikan akan berada
dipermuakaan air. Jika oksigen terlalu
tinggi maka ikan akan mati (Putra dkk.,
2013). Fairuddin (2012), menambahkan
bahwa oksigen terlarut merupakan
petunjuk penting untuk mengetahui
banyaknya zat organik yang terkandung
dalam air.
Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa kandungan amoniak (NH3) dalam
media akuaponik lebih rendah. Angka ini
tidak membahayakan bagi kehidupan ikan
nila. Menurut Emilia dkk (2014), amoniak
diperairan dalam bentuk amoniak tak
terionisasi (NH3) bersifat sangat toksik dan
amoniak terionisasi (NH4+) bersifat non
toksik. Nitrogen diserap oleh tanaman
dalam bentuk NO3 dan NH4+. Sehingga di
media konsentrasi NH3 tidak
membahayakan bagi kehidupan ikan nila.
Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa adanya pengaruh
jenis media tanam dan frekuensi
pemupukan terhadap tanaman tomat dan
hasil ikan. Sesuai dengan hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa
terdapat interaksi jenis media dan
frekuensi pemupukan yang memberikan
hasil terbaik pada tanaman tomat dan ikan
nila.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat interaksi pada perameter bobot
buah tanaman dan kelangsungan hidup
ikan. Interaksi jenis media tanam arang
dan frekunsi pemupukan selang tiga hari
memberikan hasil terbaik. Ini ditunjukkan
pada bobot buah tanaman sebesar 125,56 g
per tanaman dan kelangsungan hidup ikan
pada perlakuan media arang tanpa nutrisi
(m2p0) dan perlakuan krikil + arang tanpa
nutrisi (m3p0) yaitu 99,11%. Perlakuan
jenis media terbaik pada perlakuan jenis
media tanam arang (m2), menghasilkan
buah terbanyak dengan rata-rata 20,60
buah. Perlakuan frekuensi pemupukan
terbaik terlihat pada perlakuan tinggi
tanaman yaitu 100,49 cm. Budidaya
hidroponik dan akuakultur sebaiknya
menggunakan sistem aquaponik, karena
dengan sistem ini akan diperoleh
keuntungan dapat memanen dua produk
sekaligus dan menghasilkan tomat dan
ikan nila organik.
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